
 

 

11 
Aktivitas Creative Marketing..., Aprilia Egatta Sihombing, Universitas Multimedia Nusantara 

BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dalam Kerja Magang 

Selama menjalani praktik kerja magang, penulis ditempatkan di Divisi 

Marketing Communicaton di PT Saras Subur Abadi. Divisi ini berada di bawah 

kepemimpinan Ibu Meiliana Citra sebagai Supervisor, yang bertanggung jawab 

dalam perencanaan strategi pemasaran serta pengelolaan hubungan dengan 

pelanggan. Dalam divisi ini, penulis berada di posisi Creative Marketing dengan 

mentor Syeren Venesia, selaku pembimbing yang memegang brand o’Naomi 

Natural yang mengawasi pekerjaan yang dilakukan selama periode magang.  

Sebagai Creative Marketing intern, penulis menjalankan peran yang 

bersifat multitugas. mengikuti kebutuhan dinamis tim marketing comunication. 

Penulis terlibat dalam berbagai aktivitas yang mendukung strategi pemasaran, 

khususnya untuk brand o’Naomi Natural. Fokus utama yang penulis lakukan yaitu 

memiliki keterkaitan dengan strategi pemasaran baik itu digital dan offline serta 

pembuatan konten kreatif untuk pemasaran digital.  

 

3.2 Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang 

Selama berlangsungnya proses kerja magang selama lima bulan, dilakukan 

berbagai jenis pekerjaan mulai dari perencanaan sampai dengan tahapan eksekusi 

serta berbagai analisis. Aktivitas tersebut membutuhkan kemampuan dan 

pengetahuan dasar tentang ide dan kreatif 

3.2.1 Tugas Kerja Magang 

Tugas yang dilakukan oleh seorang Creative Marketing dalam aktivitas kerja 

magang adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Tugas Creative Marketing 

Konten Tiktok Melakukan produksi hingga distribusi video harian. Proses 

pembuatan konten dimulai dari pencarian ide, perencanaan, 
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produksi, editing, pembuatan caption, upload ke platform, 

hingga analisis engagement hasil vidio. 

Endorsement Penyusunan content brief untuk panduan KOL UGC. 

Melakukan review video KOL dengan memberikan feedback 

dan memproses revisi sebelum approval. Lalu, listing KOL 

nano, micro, dan mega di Instagram dan TikTok. 

Endorsment 

Analysis 

Proses evaluasi, meliputi dokumentasi konten dan 

pengumpulan data performa engagement dari berbagai 

platform sosial media serta e-commerce.  

Offline Event Pengelolaan event melalui partisipasi dalam Oh Beauty 

Festival 2025 dengan membuka booth o'Naomi Natural. Tiga 

tahap utama dilakukan yaitu pre-event,event, dan post-event. 

Live Tiktok Perencanaan live streaming, riset penggunaan platform live 

TikTok dan Shopee, hingga berperan sebagai host yang 

menerapkan teknik informative speech untuk menjelaskan 

detail produk dan keunggulan brand.  

Partnership  Riset calon mitra strategis berupa studio pilates, yoga,dan 

wellness di Jakarta. Selanjutnya, menyusun proposal 

kerjasama yang berisi konsep kolaborasi saling 

menguntungkan. 

Komunikasi 

Internal 

Menjalankan komunikasi internal yang efektif, 

khususnya dengan mentor melalui interaksi konsisten 

setiap hari kerja. Tugas diberikan secara mingguan 

berdasarkan kebutuhan harian atau proyek yang sedang 

berlangsung, dengan komunikasi intensif terutama saat 

membahas analisis kompleks.  

 

3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Tugas utama yang dilakukan oleh seorang Creative Marketing dalam aktivitas kerja 

magang adalah sebagai berikut: 
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1) Konten 

Konten TikTok merupakan salah satu bentuk ekspresi digital yang dibuat 

oleh pengguna melalui dan dapat mencakup berbagai topik, mulai dari pendidikan 

dan pemberdayaan hingga hiburan, tantangan, dan tarian, dan edukasi (Putra et al., 

2023). Sebagai platform media sosial, TikTok telah menjadi tempat untuk 

mengekspresikan kreativitas mereka dan berinteraksi dengan khalayak global.  

Konten yang dibuat memiliki keterkaitan langsung dengan bisnis 

perusahaan, khususnya dalam mendukung aktivitas pemasaran dan komunikasi 

produk. Di PT Saras Subur Abadi, konten yang diproduksi bertujuan untuk 

memperkenalkan, mempromosikan, dan membangun citra merek o'Naomi Natural 

sebagai salah satu produk personal care berbasis herbal yang sesuai dengan produk 

obat herbal perusahaan. Pembuatan konten oleh intern pada posisi Creative 

Marketing untuk produk ini merupakan hal pertama, jadi seluruh proses kerja, 

briefing, dan pembuatan konten dilakukan berdasarkan arahan langsung dari 

mentor. Melalui konten digital di tiktok ikut berkontribusi dalam meningkatkan 

brand awareness, menarik minat konsumen, serta mendukung strategi pemasaran 

yang dijalankan oleh tim Creative Marketing.  

Kegiatan konten, penulis bertanggung jawab atas produksi dan distribusi 

konten video harian. Pembuatan konten dilakukan dengan penyesuaian dengan 

momen dan tren yang sedang berlangsung, serta menentukan tujuan komunikasi 

dari setiap unggahan. Penulis juga bertanggung jawab dalam menyusun konten 

secara keseluruhan, termasuk menyusun copywriting dan editing  Selain itu, 

peranan mentor sebagai pembimbing awal dengan memberikan informasi mengenai 

jumlah konten untuk diupload serta evaluator. Contohnya, setelah konten sudah 

selesai, mentor akan melakukan pengecekan, memberikan masukan, serta 

menentukan apakah konten layak dipublikasikan atau perlu revisi.  

Berikut proses pembuatan konten, dimulai dari planning hingga upload 

yang dilakukan oleh penulis sebagai Creative Marketing :  

1. Mencari ide konten melalui inspirasi dimedia sosial (tiktok dan instagram 

reels), ide pribadi, dan melalui diskusi dengan mentor.  
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2. Menuliskan ide judul konten di google sheets ‘Content Plan o’Naomi’ 

sebelum video diproduksi 

Tabel 3. 2 Content Plan 

 
3. Proses produksi konten/shooting bisa dilakukan selama 2/3 hari dalam satu 

minggu. Dalam sehari produksi, penulis bisa menghasilkan 2-4 konten 

untuk stok satu minggu atau lebih.  

4. Proses editing melalui aplikasi Tiktok langsung atau aplikasi capcut di 

handphone  

5. Setelah video sudah jadi, pembuatan caption untuk masing-masing video 

yang sesuai dengan konteks masing-masing isi video. 

6. Memasukkan video kedalam google drive ‘Content April’ 

7. Memindahkan link setiap video dan caption ke clickup. Tahapannya, 

membuat list baru di ClickUp bagian ‘planning’ dengan judul konten, 

caption, tanggal upload, dan assigned hasilnya ke mentor. 

 
Gambar 3. 1 Tampilan Planning dan Progress di ClickUp 

Sumber : Data Perusahaan 
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Setelah mentor sudah accept konten dan caption, mentor akan assigned 

kepada supervisor untuk dipindahkan ke bagian ‘progress’ yang artinya 

sudah di accept dan bisa di upload oleh penulis.  

 
Gambar 3. 2 Tampilan Complete di ClickUp 

Sumber : Data Perusahaan 

Gambar 3.2 merupakan tampilan clickup setelah sudah selesai diunggah. 

Setelah video sudah diunggah, penulis mengubah menjadi ‘completed’ dan 

memasukkan link video tiktok yang sudah di upload 

 
Gambar 3. 3 Hasil Video 

Sumber : Tiktok @onaomi.natural 

 

Video harian di upload di media sosial tiktok @onaomi.natural seperti pada 

gambar 3.3. Durasi upload video dilakukan setiap hari. 
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8. Melakukan analisis setiap video setiap 2 minggu sekali. Analisis dengan 

mengumpulkan engagement (views, like, comment, share, save) lalu 

memindahkan data tersebut ke clickup.  

2) Endorsement Influencer  

Pada era globalisasi, influencer menjadi peran penting dalam dunia 

pemasaran. Menurut Wibowo (2023), strategi pemasaran tradisional yang efektif 

sudah mulai luntur karena konsumen modern semakin mudah menerima 

rekomendasi dari orang-orang yang mereka percaya dan memiliki ikatan emosional 

atau sosial. Dalam pemasaran melalui Influencer, lebih dipercaya daripada 

pemasaran yang dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk meningkatkan minat beli 

konsumen.  

Influencer juga dikenal sebagai Key Opinion Leader (KOL) yaitu orang-

orang yang dapat membantu masyarakat berkomunikasi dengan khalayak secara 

lebih personal yang memiliki pengikut banyak di sosial media (Wibowo, 2023). 

Mereka tidak hanya memiliki jumlah pengikut yang banyak, tetapi juga memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam membentuk opini, tindakan, dan pendapat tentang 

para pengikutnya. Pada tugas ini, penulis membantu melanjutkan dari pekerjaan 

mentor sebelumnya. Berikut proses pekerjaan penulis dalam kategori endorsement 

influencer: 

1. Content Brief 

Menyusun content brief yang akan diberikan kepada KOL UGC melalui 

mentor. Brief ini bertujuan memberikan arahan strategis dan teknis agar konten 

UGC yang dihasilkan selaras dengan identitas brand. Dalam membuat content 

brief, penulis mendapat arahan dari mentor. Setelah Content Brief selesai dan sudah 

di accept, mentor akan mengirimkan kepada KOL UGC. Pada tahap ini, mentor 

membimbing dengan memberikan arahan mengenai informasi yang harus 

dimasukkan agar sesuai dengan strategi komunikasi brand o’Naomi Natural. Lalum 

koreksi dan validasi terhadap content brief sebelum disampaikan kepada KOL.  
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Gambar 3. 4 Isi Content Brief 

Sumber : Data Perusahaan 

Content Brief ini berisi :  

- Deskripsi brand o’Naomi Natural 

- Profile singkat KOL UGC 

- Produk yang akan diberikan kepada KOL UGC 

- Selling points produk 

- Link video referensi dari tiktok 

- Footage wajib di dalam video produk 

- Konsep dan footage wajib dalam foto produk 

- Referensi footage foto 

2. Review Video KOL  

Melakukan review video KOL UGC yang sudah di proses dengan 

mentor, namun belum tahap review sebelum posting. Proses ini untuk 

memastikan kualitas dan kesesuaian konten sebelum dipublikasikan atau 

sebagai bahan evaluasi pasca-unggahan. Evaluasi ini penting sebagai dasar 

untuk menentukan keberlanjutan kerja sama KOL UGC, serta menjadi 

bahan pembelajaran untuk kampanye selanjutnya. Tahap ini, mentor terlibat 

langsung dengan memastikan kualitas konten sebelum diberikan 

persetujuan akhir. Mentor juga menetapkan batas maksimal revisi yang 

diperbolehkan kepada KOL dan memberikan keputusan akhir apakah 

konten layak untuk dipublikasikan. Langkah-langkah yang dilakukan, yaitu: 
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- Memeriksa kesesuaian antara brief dan isi konten video.  

- Memeriksa kualitas teknik dan potensi revisi isi video KOL 

Tabel 3. 3 Feedback KOL UGC 

 
Sumber : Data Perusahaan 

Tabel 3.3 merupakan contoh feedback yang diberikan untuk KOL 

UGC. Seperti pencahayaan, teks, narasi, suara, kesalahan penulisan, 

dan produk tidak di zona aman. 

- KOL yang mendapatkan feedback, harus melakukan revisi dan 

mengirimkan draft videonya kembali untuk diperiksa. Revisi 

terhadap isi video bisa dilakukan maksimal tiga kali. 

- Hasil video yang sudah diapprove oleh mentor seperti gambar 3.6, 

maka sudah bisa di unggah oleh KOL.  

Tabel 3. 4 Approval Konten KOL UGC 

 
Sumber : Data Perusahaan 
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Selain KOL UGC, review video dilakukan untuk video KOL micro 

yang sudah di proses dengan mentor, namun belum tahap review sebelum 

posting. Proses ini untuk memastikan kualitas dan kesesuaian konten 

sebelum dipublikasikan atau sebagai bahan evaluasi pasca-unggahan. 

Tahapannya untuk KOL nano dan micro masih sama seperti KOL UGC. 

Tabel 3. 5 Feedback dan Approval KOL 

 

Sumber : Data Perusahaan 

 Tabel 3.5 merupakan contoh Feedback yang diberikan untuk KOL nano dan 

micro. Apabila video sudah disetujui, maka akan diberikan approval untuk ke tahap 

upload oleh KOL. 

3. Listing KOL 

Listing KOL yaitu merupakan tahap awal pelaksanaan kampanye 

untuk identifikasi KOL yang sesuai dengan nilai dan segmentasi pasar dari 

o'Naomi Natural, khususnya untuk kategori produk kecantikan. Penulis 

melakukan listing KOL nano, micro, dan mega yang cocok untuk kampanye 

endorse selanjutnya. Menurut Wardhana (2025), influencer dapat dibagi 

menjadi tiga jenis berdasarkan jumlah pengikut dan tingkat pengaruhnya: 

nano, mikro, dan mega. Nano influencer memiliki jumlah pengikut antara 

1.000 dan 10.000, dan biasanya memiliki hubungan yang lebih personal dan 

asli dengan audiensnya. Micro influencer memiliki jumlah pengikut antara 

10.000 dan 100.000, dan influencer dengan jumlah pengikut antara 10.000 

dan 100.000. Mega influencer, di sisi lain, biasanya merupakan selebritas 
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atau tokoh publik dengan jangkauan audiens yang luas dan memiliki lebih 

dari satu juta pengikut.  

Listing KOL dimulai dengan tahapan sebagai berikut:  

- Riset media sosial pada platform Instagram dan TikTok, dengan fokus pada 

KOL yang memiliki konten seputar skincare, self-care, clean beauty, dan 

gaya hidup sehat. 

Tabel 3. 6  Listing KOL 

 

 

- Tabel 3.6 tahap pengumpulan data seperti nama, link profile media sosial, 

jumlah pengikut media sosial instagram dan tiktok serta rate card untuk 

instagram, tiktok, dan live streaming. 

Kolaborasi ini merupakan bagian dari strategi pemasaran yang 

efektif dalam membentuk persepsi konsumen terhadap sebuah brand.  

Melalui pendekatan yang sistematis dalam pemilihan KOL, o'Naomi 

Natural dapat membangun kredibilitas dan kepercayaan, khususnya 

konsumen yang peduli dengan produk alami. Hal ini memungkinkan brand 

dalam menjangkau berbagai segmen pasar secara bersamaan, seperti nano, 

micro, hingga mega influencer. Data yang terkumpul dari proses listing 

KOL, dapat disimpan sebagai database yang untuk kampanye selanjutnya, 

sehingga memudahkan tim dalam melakukan evaluasi performa KOL 
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sebelumnya dan mempercepat proses seleksi untuk kolaborasi selanjutnya. 

Tahap ini, mentor berperan sebagai penilai terhadap hasil riset yang 

dilakukan, dengan memberikan masukan terkait relevansi tipe KOL, 

contohnya dalam KOL termasuk tipe lifestyle, beauty, mom, daily, dll yang 

sesuai target pasar o’Naomi Natural.  

3) Endorsment Analysis 

Endorsement dalam pemasaran digital mengacu pada persepsi publik 

terhadap suatu produk, layanan, atau merek oleh individu atau organisasi, biasanya 

seorang influencer. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kepercayaan dan 

kredibilitas organisasi yang mendukungnya guna mempromosikan merek dan 

meningkatkan reputasinya (Cornwell & Katz, 2021). Dalam era digital, 

pemanfaatan endorsement bisa kepada influencer serta penggunaan affiliator 

sebagai strategi pemasaran.  

Penulis terlibat dalam proses analisis performa endorsement influencer dan 

penggunaan affiliator yang merupakan bagian krusial dari strategi pemasaran 

terintegrasi perusahaan. Kegiatan analisis endorsement influencer dan affiliator ini 

bertujuan untuk mengukur efektivitas kampanye pemasaran melalui influencer dan 

memberikan insight strategis untuk optimalisasi kampanye mendatang. 

Pengumpulan data engagement yang dihasilkan dari aktivitas endorsement di dua 

sosial media, yaitu Tiktok dan X, serta e-commerce, yaitu shopee. 

Berikut pekerjaan yang pernah dilakukan penulis untuk evaluasi 

endorsement yang telah dilakukan:  

1. Proses dokumentasi dilakukan dengan screenshoot hasil tayang video KOL 

atau affiliator, diunggah kedalam google drive dan memasukkan link google 

drive kedalam google sheets data perusahaan sebagai bukti tayang. Hal ini 

bertujuan utuk memastikan bahwa konten influencer / affiliator dapat 

direferensikan kembali secara internal, termasuk untuk kepentingan audit 

atau review kampanye di masa mendatang.  Tahap ini, mentor memberikan 

bimbingan terkait format dokumentasi yang sesuai, mulai dari teknik 
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pengambilan screenshot harus ada produk o’Naomi Natural, 

pengelompokan file di Google Drive, hingga pengisian data ke dalam 

Google Sheets sebagai arsip perusahaan. 

Tabel 3. 7 Data Affiliator 

 

Sumber: Data Perusahaan 

2. Konten yang berhasil terdokumentasi, dilanjutkan dengan mengumpulkan 

data performa dari setiap unggahan influencer, data tidak berlaku dalam 

kategori affiliator.  Pengumpulan data yang dikumpulkan meliputi, jumlah 

views, likes, comments, dan share.  

Tabel 3. 8 Data Endorser X 

 

Sumber : Data Perusahaan 

Tabel 3.8 merupakan contoh rekapan untuk influencer di media sosial X. Data 

ini dikumpulkan secara manual dan direkap dalam format googlesheet untuk 

dianalisis lebih lanjut. Kemudian data juga dipindahkan ke aplikasi clickup pada 

setiap nama influencer untuk menjadi data perusahaan. Proses ini, mentor 

membimbing cara pengumpulan data secara manual, indikator apa saja yang perlu 
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dicatat (seperti views, likes, comments, dan share), serta bagaimana data tersebut 

harus dicatat dalam Google Sheets dan disinkronkan ke aplikasi ClickUp. 

Menurut Erwin et al, (2023), strategi menggunakan influencer mencakup tahap-

tahap yang sistematis, yaitu menentukan daftar influencer (listing), menghubungi 

mereka, membuat brief konten, melakukan kampanye, hingga evaluasi performa 

seperti engagement rate dan reach yang diperoleh dari postingan mereka. Namun, 

ketika di PT Saras Subur Abadi, adanya perbedaan pekerjaan. Kegiatan yang 

dilakukan hanya sampai pada tahap listing untuk database, membuat brief untuk 

tipe video UGC, dan memasukkan evaluasi performa konten, sehingga pengalaman 

yang didapatkan tidak menyeluruh pada semua tahapan strategi influencer 

marketing tersebut. Hal ini membuat pemahaman terhadap proses kerja sama 

dengan influencer, mulai dari negosiasi, hingga monitoring hasil kampanye menjadi 

kurang terasah karena tidak terlibat secara langsung dalam keseluruhan proses 

tersebut. 

4) Offline Event 

Selama periode magang di bagian Creative Marketing, selain online 

marketing, penulis terlibat langsung dalam pengelolaan offline marketing, yaitu 

event. Event marketing secara langsung dapat menciptakan brand experience 

yang lebih mendalam dan berkesan dibandingkan pemasaran berbasis media 

digital semata (Kotler & Keller, 2016). Pelaksanaan event yaitu dengan 

membuka booth di beauty bazar bernama Oh Beauty Festival 2025. Penulis ikut 

terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang menjadi bagian 

integral dari strategi pemasaran perusahaan.  

1. Pre Event  

Sesi brainstorming untuk menentukan ide keseluruhaan. Adanya 

arahan mentor mengenai panduan dan pembagian jobdesc. Ide yang dibuat 

juga melalui persetujuan mentor. Proses ini mencakup pemilihan posisi 

booth o’Naomi Natural, perancangan aktivitas booth menarik, konsep 

games berhadiah, workshop, dan kerjasama dengan brand lain.  
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Gambar 3. 5 Aktivitas Booth 

Gambar 3.5 merupakan aktivitas booth dirancang dengan konsep 

"express yourself" yang disesuaikan dengan karakter dan nilai brand 

o'Naomi Natural.  Konsep ini untuk memberikan pengalaman personal dan 

interaktif kepada pengunjung. Ide aktivitas yang dipilih, selanjutnya 

diberikan kepada tim design untuk pengembangan lebih lanjut hingga siap 

digunakan pada hari pelaksanaan event. 

 

Gambar 3. 6 Games Booth 
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Strategi pemasaran melalui games berhadiah untuk meningkatkan 

penjualan dengan sistem minimal payment tertentu. Riset mencari ide games 

dilakukan melalui media sosial untuk mencari permainan yang menarik bagi 

audiens, namun tetap mudah dibuat. Hasilnya, games yang dibuat yaitu 

‘tarik bunga’ dengan berbagai hadiah voucher dan produk. Ide games serta 

pembuatan design games dilakukan langsung oleh penulis untuk digunakan 

ketika event berlangsung.  

Sebagai upaya untuk memperluas jangkauan audiens dan 

awareness, dilakukan strategi kerja sama dengan sejumlah brand lain yang 

terlibat dalam OHB Festival. Kerjasama yang dilakukan berupa penukaran 

produk dan penukaran voucher, di mana setiap brand saling 

mendistribusikan produk atau voucher promosi silang. Identifikasi brand 

partner dilakukan berdasarkan kesesuaian target market.  

 

Gambar 3. 7 Komunikasi dengan Brand Handdukbytoday 

Gambar 3.7 merupakan contoh komunikasi dengan brand handdukbytoday. 

Komunikasi tersebut membahan untuk penukaran voucher beserta jumlah dan 

nominalnya. Komunkasi hal yang sama juga dilakukan dengan brand lain.  
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Gambar 3. 8 Penukaran Produk dengan Brand Senus 

Melalui pendekatan langsung kepada contact person masing-masing brand, 

penulis berhasil membentuk kerjasama dengan enam brand strategis yaitu 

Handdukbytoday, 24klens, Deorex, Senus, Rena Foodies, dan Mad Bagel. Gambar 

3.8 merupakan salah satu contoh barter produk oleh brand senus yang juga 

dijadikan hadiah utama dalam games. Gambar 3.9 merupakan hasil barter voucher 

dengan beberapa brand. 

 

Gambar 3. 9 Voucher dengan Brand 
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Persiapan menyusun workshop di OHB Festival  sebagai program 

edukasi yang memberikan nilai tambah bagi pengunjung. Workshop yang 

dilakukan, yaitu ‘personal color analysis’.  

 

Gambar 3. 10 Naskah MC 

Penulis membuat naskah MC dan rundown untuk hari H workshop 

berlangsung, tepatnya satu hari di Sabtu. Pemilihan hari Sabtu diharapkan 

banyaknya pengunjung dibandingkan hari biasa sehingga banyak pengunjung 

yang mengikuti workshop. Gambar 3.10 merupakan salah satu page hasil 

pembuatan naskah MC untuk digunakan ketika hari H. 

2. Event 

Pada tahap event, mentor  berperan dalam supervisi dan monitoring 

pelaksanaan, termasuk memastikan kelancaran koordinasi dengan brand partner 

serta kegiatan operasional booth. Finalisasi kerjasama dengan brand partner 

dilakukan melalui proses serah terima resmi menggunakan surat serah terima 

yang telah disiapkan oleh perusahaan. Koordinasi tersebut dengan mendatangi 

langsung lokasi booth masing-masing brand untuk memastikan kelancaran 

proses pertukaran voucher dan produk sesuai kesepakatan. 

Keterlibatan dalam aktivitas operasional selama event berjalan. Aktivitas 

tersebut seperti, menawarkan, memberikan penjelasan, melakukan penjualan 
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kepada pengunjung terkait produk, serta memberikan tester kepada pengunjung 

yang tertarik. Selain itu, terdapat kesempatan untuk mempelajari sistem kasir 

EDC non-tunai sehingga bisa melayani pembelian saat ada transaksi. 

 

Gambar 3. 11 Konten Event 

Sumber : tiktok @onaomi.natural 

Strategi digital marketing diterapkan melalui pembuatan konten real-time 

untuk platform tiktok selama event. Penulis bertanggung jawab dalam ide 

konten dan mengambil video selama kegiatan dengan format video singkat yang 

kemudian diedit dan diunggah ke tiktok o’Naomi Natural. Unggahan konten 

selama event dilakukan untuk mendapatkan eksposur brand, khususnya selama 

event berlangsung.  

3. Post Event 

Setelah kegiatan selesai, tahap evaluasi dilakukan melalui penyusunan 

laporan yang menganalisis seluruh aspek pelaksanaan event. Laporan ini 

merangkum masukan dan evaluasi dari seluruh anggota divisi Marketing 

Communication yang terlibat dalam pelaksanaan OHB Festival. Rangkuman 

tersebut disusun dalam dokumen dan diberikan kepada mentor untuk bahan 
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pembelajaran dan pengembangan strategi event berikutnya. Peran mentor 

membantu dalam pengumpulan seluruh evaluasi untuk dibuatkan kesimpulan.  

5) Live Streaming 

 Keterlibatan penulis dalam kegiatan live streaming penjualan produk 

o’Naomi Natural merupakan bagian integral dari strategi digital marketing yang 

sedang berkembang, khususnya dalam konteks e-commerce dan social commerce 

di Indonesia. Meskipun penulis diberi ruang untuk melakukan riset, perencanaan, 

dan pelaksanaan secara mandiri, namun setiap proses tetap berada di bawah arahan 

mentor yang memastikan bahwa kegiatan live berjalan sesuai jadwal.  

Live streaming telah menjadi salah satu strategi penting dalam dunia 

pemasaran digital modern. Menurut Pardosi (2025), marketing melalui live 

streaming atau jualan live merupakan strategi pemasaran digital yang dilakukan 

secara langsung melalui platform media sosial untuk menjangkau konsumen secara 

real-time. Adanya live streaming memungkinkan brand menjangkau audiens secara 

luas dan membangun komunikasi dua arah yang lebih personal, sekaligus 

mendorong konversi penjualan secara langsung. 

 

Gambar 3. 12 Live Replay 

Sumber : tiktok @onaomi.natural 
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Dalam melakukan live streaming pada gambar 3.12, penulis melakukan 

dengan baik dari awal, karena pernah melakukan praktik dalam mata kuliah Public 

Speaking and Presentation Skills, dimana dalam melakukan live streaming, pekerja 

magang menerapkan informative speech mengenai detail produk serta keunggulan 

brand dan produk. Penulis bertanggung jawab dalam perencanaan, riset dalam 

penggunaan live tiktok dan shopee, pembuatan voucher saat live, menjadi host, dan 

waktu yang tepat untuk melakukan live supaya audience bisa meningkat.  Dalam 

praktiknya, pemasaran ini memanfaatkan interaksi langsung antara host dengan 

penonton untuk membangun kepercayaan, memperkenalkan produk, serta 

mendorong keputusan pembelian secara cepat. 

 

6) Partnership 

Kegiatan partnership merupakan salah satu bagian pemasaran baru yang 

dilakukan oleh o’Naomi Natural. Partnership dapat dipahami sebagai suatu bentuk 

hubungan kerja sama antara dua pihak atau lebih yang dilandasi prinsip saling 

membutuhkan, saling menguntungkan, dan saling memperkuat (Zakaria, 2015). 

Dalam bisnis, partnership bukan sekadar hubungan formal, tetapi mengandung 

semangat kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama.  

Partnership yang dilakukan meliputi riset dan identifikasi calon mitra strategis 

yang sesuai dengan target market produk o'Naomi Natural. Proses riset difokuskan 

pada pencarian studio pilates, yoga, dan wellness center di wilayah Jakarta yang 

memiliki fasilitas shower room seperti pada tabel 3.9. Kriteria ini ditetapkan 

mengingat strategi pemasaran yang akan diterapkan memerlukan tempat di mana 

konsumen dapat langsung menggunakan produk perawatan tubuh setelah 

melakukan aktivitas olahraga. Peran mentor sebagai pembimbing dan pengarah 

terkait kriteria partner yang sesuai dengan segmentasi pasar o’Naomi Natural serta 

memberi masukan ide garis besar dalam isi proposal. 
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Tabel 3. 9  Data Brand Partnership 

 

Sumber : Data Perusahaan 

Tahap selanjutnya dalam proses partnership adalah penyusunan proposal 

kerjasama yang akan dikirimkan kepada pihak studio terpilih. Proposal tersebut 

berisi konsep kerjasama yang saling menguntungkan, di mana o'Naomi Natural 

akan menyediakan produk shampoo dan sabun untuk ditempatkan di shower room 

studio, serta memberikan sample produk dalam kemasan kecil untuk dibagikan 

kepada member saat event tertentu. Sebagai timbal balik, studio diharapkan dapat 

memberikan dukungan promosi melalui media sosial mereka. 

 
Gambar 3. 13 Proposal Partnership 

Sumber : Data Perusahaan 

Gambar 3.13 merupakan salah satu isi dari proposal kreatif untuk dikirimkan 

kepada brand. Isi proposal meliputi :  
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- Tentang o’Naomi Natural 

- Brand value 

- Latar belakang 

- Tujuan kerjasama 

- Pilihan kerjasama (sponsor di shower room, kegiatan sampling, dan cross 

promotion) 

Kegiatan ini bertujuan untuk memperluas jangkauan brand awareness o'Naomi 

Natural kepada target audience yang tepat, yaitu individu yang memiliki gaya hidup 

sehat dan natural. Strategi partnership marketing ini dipilih karena dinilai cost-

effective dan mampu menciptakan pengalaman langsung bagi calon konsumen 

dalam menggunakan produk. 

 

7) Koordinasi Internal 

Menjalankan fungsi koordinasi internal yang efektif , khususnya antara penulis dan 

mentor. Menurut Merissa (2022), strategi pemasaran berfungsi membentuk 

koordinasi yang efektif dan tepat sasaran, termasuk meningkatkan komunikasi antar 

individu dalam tim. Koordinasi ini mencerminkan komunikasi internal yang 

berkelanjutan, yaitu proses komunikasi yang berlangsung terus-menerus setiap hari 

untuk membahas pekerjaan, bertukar ide, dan memastikan keselarasan tugas. 

Dengan demikian, koordinasi internal tidak hanya bertujuan menyampaikan 

informasi, tetapi juga membangun kolaborasi dan pemahaman bersama secara 

konsisten. Koordinasi berkelanjutan dengan mentor pembimbing dilakukan secara 

konsisten setiap hari kerja, dengan intensitas komunikasi yang meningkat 

khususnya ketika membahas analisis-analisis kompleks yang memerlukan diskusi 

mendalam.  
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Gambar 3. 14 Komunikasi by Whatsapp 

Gambar 3.14 merupakan salah satu contoh chat komunikasi dalam berpendapat 

dengan mentor. Setiap minggu, penugasan diberikan berdasarkan kebutuhan dihari 

tersebut atau proyek yang sedang berjalan di perusahaan. Mekanisme pemberian 

tugas ini memungkinkan pemahaman konteks yang lebih luas dari setiap aktivitas 

yang dilakukan, sehingga kontribusi yang diberikan dapat sejalan dengan objektif 

strategis organisasi. Komunikasi berkelanjutan ini dapat berlangsung secara formal 

maupun informal dan berfungsi sebagai sarana pertukaran informasi, koordinasi 

kerja, serta pembentukan iklim organisasi yang sehat dan produktif. 

3.2.3 Kendala Utama 

Kendala utama dalam proses kerja magang selama 5 bulan, yaitu :  

1) Kendala dalam pembuatan konten tiktok. Dalam proses pembuatan konten 

tiktok yang diunggah setiap hari, sering muncul kesulitan menemukan 

konsep video yang relevan. Terkadang, penulis mengalami kekurangan ide 

karena tidak ada masukan dari intern maupun mentor.  

2) Keterbatasan fasilitas prasarana dan Sumber Daya Manusia (SDM). Adanya 

jobdesc pembuatan konten, editing, dan live streaming yang mengharuskan 
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menggunakan device namun tidak disediakannya device oleh perusahaan. 

Hal ini membuat penulis harus menggunakan device sendiri untuk shoot 

video, editing, serta melakukan live streaming. Meskipun demikian kendala 

sering muncul, seperti baterai device yang sudah tidak sempurna, sehingga 

gampang berkurang dan low battery dan menganggu aktivitas shoot menjadi 

lemot kualitasnya dan device menjadi panas. Lalu, kurangnya SDM selama 

magang, khususnya bagian creative marketing fokus di brand o’Naomi 

Natural. Contohnya dalam pembuatan konten dan live streaming, penulis 

memikirkan ide hingga eksekusi dan menyusun persiapan di ruang konten 

sendiri. Hal ini berdampak pada kurangnya sesi diskusi dan kolaborasi ide 

3) Alur kerja yang kurang sistematis atau kurang terstruktur, seperti dalam 

pekerjaan endorser, partnership, dan live streaming. Contohnya, saat diberi 

tugas untuk riset atau mencari Key Opinion Leader (KOL), tidak disediakan 

panduan alur kerja yang rinci, seperti template listing KOL, kriteria KOL, 

mekanisme pemilihan, ataupun standar yang digunakan. Contoh lain saat 

diberi tugas live streaming, ini merupakan hal pertama yang dilakukan, 

sehingga tanpa arahan dan bantuan dari mentor maupun supervisor. Hal ini 

juga disebabkan karena belum ada sistem kerja yang terfokus di posisi 

tersebut, sehingga tidak ada pengalaman dari mentor. 

 

3.2.4 Solusi 

Solusi yang dilakukan untuk menyelesaikan kendala tersebut adalah :  

1) Untuk mengatasi kendala dalam pembuatan konten tiktok, saat sedang 

brainstorming tentang tugas harian, penulis meminta bantuan mentor jika 

ada ide atau video viral bisa dikirimkan ke penulis untuk dieksekusi. Selain 

itu, penulis melakukan riset mendalam di media sosial, instagram dan tiktok 

untuk mendapat konten yang sesuai.  

2) Untuk mengatasi kendala kurangnya fasilitas, penulis selalu mengisi daya 

device sampai penuh sebelum shoot dan live streaming. Lalu, karena live 

streaming dibutuhkan moderator untuk pin produk dan harus dua device, 

penulis meminta device tambahan ke mentor yang pada akhirnya saat sesi 
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live, penulis mendapat tablet yang tidak terpakai dari anak konten. Untuk 

mengatasi kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM), dilakukan pencarian 

ide konten yang bisa dilakukan sendiri, seperti tidak ada dialog didalamnya, 

penggunaan konsep sederhana, atau pengambilan gambar mandiri.  

3) Alur kerja yang kurang sistematis atau kurang terstruktur, penulis 

berinisiatif meminta arahan lebih spesifik saat menerima tugas agar 

memahami target dan ekspektasi pekerjaan. Selain itu, melakukan pencarian 

di media sosial untuk belajar dan mengerjakan pekerjaan yang belum 

dijelaskan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


